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Abstrak 
Contract Change Order (perubahan kontrak kerja) ini meliputi : menambah dan/mengurangi volume  pekerjaan  yang  tercantum  

dalam  kontrak,  menambah  dan  mengurangi  jenis pekerjaan, mengubah spesifikasi teknis pekerjaan sesuai dengan kebutuhan 

lapangan atau mengubah jadwal pelaksanaan. Perubahan juga mengakibatkan proyek terlambat dan biaya yang melambung tinggi 

(cost overruns). Akibat sering terjadinya change order (perubahan pekerjaan)  dimana  proses  administrasinya  tidak  dijalankan  

sesuai  prosedur  maka  sering terjadi perselisihan antara pemilik dan kontraktor. Tujuan yang akan dicapai dalam penulisan 

tugas akhir ini adalah untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya Contract Change Order dan dampak perubahan tersebut terhadap 

biaya dan waktu. Dengan mengumpulkan data-data addendum dari proyek konstruksi yaitu pembangunan Gedung Sport Centre 

Indoor Polres Bojonegoro dan kemudian menganalisis perubahan pekerjaan dari proyek tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

untuk proyek pembangunan Gedung Sport Centre Indoor Polres Bojonegoro, penyebab terbesar perubahan karena terungkapnya 

kondisi baru yang berbeda dengan hasil pengkajian terdahulu, dan tidak berdampak terhadap biaya dan waktu, Butir-butir yang 

menyangkut masalah kenyamanan dan keamanan. Setiap proyek memiliki masing-masing sebab-sebab perubahan pekerjaan, tidak 

bisa disamakan dengan dengan proyek lainnya, karena setiap proyek memiliki   karakteristik   struktur   masing-masing   dan   

daerah   atau   tempat   dibangunnya konstruksi tersebut berbeda. 

Kata Kunci : Contract Change Order  (CCO) 

1. Pendahuluan 

Beberapa  Kota  saat  ini  sedang giat-giatnya membangun prasarana- prasarana yang menunjang 

aktivitas dan fasilitas masyarakat yang semangkin berkembang. Tak terkecuali Kota Bojonegoro, sekarang 

sudah banyak bermunculan dan sedang dilaksanakan proyek-proyek konstruksi untuk pusat-pusat 

perbelanjaan, pemukiman, pendidikan, rumah sakit, prasarana   transportasi, sarana prasarana olahraga dan 

sebagainya yang dilakukan oleh pemerintah setempat maupun para kontraktor swasta. Dalam proyek 

konstruksi biasanya terjadi   perubahan   atau   biasa   disebut dengan change order [1]. Change Order 

tersebut bisa terjadi kapanpun mulai dari awal, pertengahan, sampai pada akhir pekerjaan konstruksi.  

Terjadinya change order pada proyek konstruksi dapat memberikan dampak negatif secara 

langsung dan tidak langsung, baik bagi kontraktor maupun bagi pemilik [2]. Contract Change Order 

(perubahan kontrak kerja) ini meliputi : menambah dan atau mengurangi volume pekerjaan yang tercantum 

dalam kontrak, menambah  dan  mengurangi  jenis pekerjaan, mengubah spesifikasi teknis pekerjaan sesuai 

dengan kebutuhan lapangan atau mengubah jadwal pelaksanaan. Perubahan juga dapat mengakibatkan  

proyek  terlambat  dan biaya yang melambung tinggi (cost overruns). Akibat  sering  terjadinya change 

order (perubahan pekerjaan) dimana proses administrasinya tidak dijalankan sesuai prosedur maka sering 

terjadi perselisihan antara pemilik dan kontraktor yang berakhir di arbitrase (pengadilan) [3].Dari hal 

tersebut maka akan diteliti apa penyebab utama dari change order (perubahan  pekerjaan),  dan dampaknya 

terhadap biaya dan waktu pada proyek konstruksi. 
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2. Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara langsung kepada 

kontraktor yang menangani proyek pembangunan Gedung Sport Centre Indoor Polres Bojonegoro yang 

meliputi Administrasi,  penyebabnya  dan dampak yang akan ditimbulkan akibat penerapan Contract 

Change Order (CCO)  ini.  Studi  literatur  diperoleh dari bermacam-macam buku teks dan jurnal  tentang  

penelitian  Change Order. 

2.1 Pengumpulan Data   

2.1.1 Data Primer 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode wawancara langsung dengan Kontraktor 

Pelaksana mengenai administrasi dan sebab-sebab terjadinya Contract Change Order (CCO)   serta   

dampak yang ditimbulkan  pada proyek tersebut. 

2.1.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang berasal dari hasil laporan, studi literatur, atau data publikasi 

lainnya. Data sekunder yang dikumpulkan   pada   penelitian ini antara lain studi literatur terkait dengan 

CCO, dokumen addendum CCO, rencana anggaran biaya dan time schedule dari proyek pembangunan 

Gedung Sport Centre Indoor Polres Bojonegoro 

2.2. Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis terhadap penyebab terjadinya CCO yaitu dengan menggunakan  metode deskriptif yang 

mana mendeskriptifkan Contract Change   Order   yang   terjadi   pada proyek    konstruksi    yang    meliputi 

penyebabnya dan dampak yang ditimbulkan akibat penerapan Contract Change Order (CCO) 

3. Hasil dan Pembahasan  
 

Deskriptif Analisis Proyek Konstruksi Pembangunan Gedung Sport Centre Indoor Polres 

Bojonegoro. Contract Change Order (CCO) dapat dilaksanakan dalam pelaksanaan pekerjaan Konstruksi 

dengan melalui tahapan-tahapan yang dilaksanakan oleh semua stakeholder yang terlibat dalam suatu 

pekerjaan konstruksi 

Dalam pekerjaan proyek konstruksi Pembangunan Gedung Sport Centre Indoor Polres Bojonegoro 

terjadi CCO karena permintaan owner (pengguna) untuk meninggikan atap Gedung Sport Centre Indoor. 

Akibat hal tersebut maka semua stakeholder segera melakukan tahapan-tahapan untuk dapat dilaksanakan 

perubahan volume pekerjaan yang tertuang dalam Contract Change Order (CCO). Adapun tahapan yang 

dilaksanakan adalah pertama, Kontraktor membuat surat permohonan penyesuaian volume yang dilampiri 

dengan perhitungan volume perubahanya 
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Gambar 1 Permohonan Penyesuaian Volume 
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Gambar 2 Volume Pekerjaan 

Setelah mempelajari surat permohonan penyesuaian volume yang dibuat oleh Penyedia Jasa, 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) memberikan surat perintah yang ditujukan kepada Konsultan Pengawas 

untuk melakukan evaluasi dan koreksi perhitungan perubahan volume 
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Gambar 3 Surat Permohonan Evaluasi dan Koreksi Volume 

Konsultan Pengawas melakukan evaluasi dan koreksi terhadap perhitungan perubahan volume 

yang dibuat oleh Penyedia Jasa   sesuai perintah PPK dan segera melaporkan hasil evaluasi ke Pejabat 

Pembuat Komitmen 
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Gambar 4 Surat Hasil Evaluasi 

Berdasarkan laporan Konsultan Pengawas tentang hasil evaluasi perhitungan penyesuaian volume 

tersebut, maka Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) segera mengadakan pertemuan dengan pihak-pihat 

terkait untuk mendapatkan kesepakatan terkait perubahan-perubahan yang dituangkan dalam pekerjaan 

tambah kurang atau Contract Change Order (CCO) 
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Dari hasil dan pembahasan di atas dapat dilihat bahwa pada pekerjaan konstruksi Pembangunan 

Gedung Sport Centre Indoor Polres Bojonegoro Contract Change Order (CCO) ada pada beberapa item 

pekerjaan yang mengalami penyesuaian volume yaitu pada pekerjaan rangka atap dan penutup atap. 

4. Kesimpulan  

Contract  Change  Order (CCO) merupakan hal yang sudah lazim dalam suatu proyek konstruksi, 

oleh karena itu haruslah diperhatikan dan dikontrol dengan baik agar efek yang ditimbulkan oleh Contract 

Change Order (CCO) itu dapat diminimalisir. Pada proyek Pembangunan Gedung Sport Centre Indoor 

Polres Bojonegoro pekerjaan   yang   mengalami   perubahan biaya paling besar yaitu pada pekerjaan rangka 

atap dan penutup atap, hal ini terjadi karena terungkapnya kondisi baru yang berbeda  dengan  hasil  

pengkajian terdahulu, adanya Change Order tersebut tidak mempengaruhi time schedule sehingga waktu 

penyelesaian pekerjaan tersebut  selesai  sesuai  dengan  kontrak awal    dan    biaya    akhir    penyelesaian 

pekerjaan keseluruhan tetap sesuai dengan kontrak awal. 

Dari kesimpulan diatas maka dapat diberikan saran yang sekiranya bermanfaat baik bagi peneliti 

selanjutnya. Penelitian   ini   merupakan   studi kasus dan hanya dilakukan pada proyek pembangunan 

gedung dengan dana APBD saja akibat sulitnya memperoleh data. Maka untuk penelitian selanjutnya 

hendaknya dapat dilakukan  dengan jumlah proyek yang lebih banyak dan lebih mendetail sehingga 

menemukan solusi   penanganan-penanganan apa  saja  yang  dapat  dilakukan oleh pihak kontraktor dan 

pengembang  untuk meminimalisasi dampak dari Contract Change Order (CCO). Bagi kontraktor dan 

pengembang sebelum tahap perencanaan ditenderkan sebaiknya dilakukan studi  kelayakan    lebih    dahulu 

sehingga perubahan lingkup kerja di lapangan dapat dihindari. 
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